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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pengujian hipotesis terkait pengaruh 

Skeptisisme Profesional, Independensi, dan Tekanan anggaran waktu maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Skeptisisme Profesional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kualitas audit. Dengan semakin tinggi skeptisisme profesional auditor akan 

berpengaruh meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. 

b. Independensi tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Dengan 

demikian independensi auditor tidak dapat meningkatkan atau mengurangi 

kualitas audit yang dihasilkan. 

c. Tekanan anggaran waktu tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 

Disaat pandemi covid-19 dengan diberikannya relaksasi batas pelaporan 

laporan keuangan audited, auditor tetap bisa menjalankan audit laporan 

keuangan walau adanya tekanan anggaran waktu yang telah ditentukan dengan 

kemampuan audit disaat pandemi ini. Dengan demikian tekanan anggaran 

waktu yang dimiliki auditor tidak dapat meningkatkan atau mengurangi kualitas 

audit yang dihasilkan. 

 

5.2 Saran 

Berhubungan dengan kesimpulan pada penelitian ini, peneliti memberikan 

saran yang diharap bermanfaat yaitu: 

a. Bagi auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik untuk meningkatkan 

skeptisisme profesional karena diharap dengan adanya kemampuan ini bisa 

membuat kualitas audit yang semakin baik. Kemudian diharapkan dapat 

memiliki sifat independensi yang memadai agar hasil audit murni tidak ada 

campur dari pihak diluar sehingga tidak terjadi lagi kasus pelanggaran yang 

terjadi pada auditor. 
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b. Bagi Pemerintah dapat tetap dan meningkatkan kualitas dari audit dengan 

faktor komponen pendukung keberlangsungan kualitas audit yang memadai. 

Laporan keuangan dengan kualitas audit yang baik dapat dipertanggung 

jawabkan dan tidak terdapat lagi kasus kecurangan yang terjadi baik dari sisi 

perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan maupun auditor yang 

mengaudit laporan keuangan. Dengan demikian pemerintah tidak merugi dari 

sisi pendapatan pajak sesuai dengan pajak yang seharusnya didapatkan dari 

subjek pajak. 

c. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

faktor yang lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit seperti, pengalaman 

audit, motivasi audit, kepercayaan (religion), dan independensi memoderasi 

skeptisisme professional terhadap kualitas audit. Peneliti juga berharap peneliti 

selanjutnya dapat menambah jumlah sampel untuk mengakurasikan hasil yang 

lebih baik lagi. 

 


